Plagiarism Checkér X Originality Report

Similarity Found: 22%

Date: Thursday, September 19, 2019
Statistics: 493 words Plagiarized / 2269 Total words
Remarks: Medium Plagiarism Detected - Your Document needs Selective Improvement.

IMPLEMENTASI PROGRAM ADIWIYATA SEBAGAI STIMULUS SEKOLAH BERBASIS
LINGKUNGAN SMA NEGERI 2 RAMBAH HILIR Rindi Genesa Hatikal*, Lusi Eka
Afri2,Welven Aida 3,Pariang Sonang Siregar 4 1Pendidikan Fisika, Universitas Pasir
Pengaraian, Indonesia 2Pendidikan Matematika, Universitas Pasir Pengaraian, Indonesia
3Pendidikan IPS, Universitas Pasir Pengaraian, Indonesia 4Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, STKIP Rokania, Indonesia rindigenesa@gmail.com
<mailto:rindigenesa@gmail.com> ABSTRAK Abstrak: Program Adiwiyata memberikan
dampak yang baik dalam mewujudkan masyarakat peduli lingkungan.SMA Negeri 2
Rambah Hilir merupakan sekolah yang telah mencoba menerapkan program Adiwiyata
di tingkat kabupaten, namun masih belum dapat diakui di tingkat provinsi dan nasional.
Oleh karena itu, SMA Negeri 2 Rambah Hilir dipilih sebagai mitra agar dapat dilakukan
stimulus sekolah berbasis lingkungan.

Solusi yang ditawarkan kepada mitra yaitu SMA N 2 Rambah Hilir dalam mengatasi
permasalahannya yaitu: (1) Melaksanakan program Adiwiyata sesuai dengan
komponen-komponen Adiwiyata yaitu kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan
kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dan
pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan; (2) Memberikan pembinaan
mengenai program Adiwiyata secara rutin kepada sekolah sehingga dapat secara
mandiri menjadi sekolah Adiwiyata; (3) Pendampingan mitra dan pembinaan menuju
sekolah Adiwiyata.

Tim juga mendatangkan ahli lingkungan dari badan lingkungan hidup guna melakukan
pembinaan tambahan sehingga mitra yaitu SMA N 2 Rambah Hilir dapat menyelesaikan
masalah yang mereka hadapi; (4) Perancangan program unggulan Adiwiyata tambahan
seperti Pelestarian TOGA, dan pembangunan Green House. Kegiatan implementasi



Sekolah Adiwiyata ini, dapat menstimulasi SMA N 2 Rambah Hilir dalam semangat
mengembangkan sekolah berbasis lingkungan sebesar 80 %.

keberhasilan program ini terlihat dari antusiasnya mitra dalam mengembangkan sekolah
Adiwiyata, pembangungan green house, pelestarian TOGA, Slogan lingkungan serta
pemberian bibit dan tong sampah. Kata Kunci: Adiwiyata, Sekolah Berbasis Lingkungan
Abstract: The Adiwiyata Program has a good impact in realizing the community to care
for the environment.

SMA N 2 Rambah Hilir is a school that has tried to implement the Adiwiyata program at
the district level, but it still cannot be recognized at the provincial and national levels.
Therefore, SMA Negeri 2 Rambah Hilir was chosen as a partner in order to stimulate an
environment-based school. The solutions offered to PKMS partners are SMA N 2
Rambah Hilir in overcoming their problems, namely: (1) Implementing Adiwiyata
programs in accordance with Adiwiyata components, namely environmentally sound
policies, implementation of environment based curriculum, environmentally based
participatory activities and management of environmentally friendly supporting facilities;
(2) Providing guidance on the Adiwiyata program routinely to schools so that they can
independently become an Adiwiyata school; (3) Partner assistance and guidance to
Adiwiyata School.

The PKMS team also brought in environmental experts from the environmental agency
to carry out additional coaching so that partners namely SMA N 2 Rambah Hilir could
solve the problems they faced; (4) Designing additional superior Adiwiyata programs
such as TOGA preservation and Green House development. The implementation of this
Adiwiyata activity can stimulate SMA N 2 Rambah Hilir in the spirit of developing an
environment-based school by 80%.

The success of this program can be seen from the enthusiasm of partners in developing
Adiwiyata schools, the construction of green houses, preservation of TOGA,
environmental slogans and the provision of seeds and trash cans. Keywords: Adiwiyata,
School Based on Environment A. LATAR BELAKANG Kondisi lingkungan global dewasa
ini semakin memprihatinkan.

Hal ini dipicu oleh ulah manusia yang mengekploitasi sumber daya alam dan lingkungan
tanpa batas. Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap kondisi sumber daya alam
dan lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka mengubah perilaku menjadi
prioritas utama dalam mengatasi krisis lingkungan (Kasmawati, 2011), (Rotari, 2017).

Kurangnya rasa peduli terhadap lingkungan sudah mendominasi di kalangan



masyarakat Indonesia, tanpa memperdulikan akibat yang muncul di kemudian hari.
Masyarakat yang tinggal di kota-kota besar di seluruh Indonesia umumnya sudah
terbiasa dengan masalah lingkungan misalnya, bertumpuknya sampah, pencemaran
udara, kebisingan, air sungai yang keruh dan berbau, kekeringan, banjir, penurunan
permukaan air tanah bahkan intrusi air laut (Selinaswati, 2019).

Masalah lingkungan itu yang akan menjadi ancaman terutama bagi masyarakat di
daerah yang kurang memperhatikan lingkungan. Kebiasaan dalam keseharian yang
dihadapi terkait masalah lingkungan tersebut menyebabkan masyarakan menjadi tidak
atau kurang peduli terhadap masalah lingkungan. Ketidakpedulian ini muncul akibat
berbagai sebab, salah satu diantaranya adalah kurangnya pendidikan berbasis
lingkungan (Paparang, 2017), (Insan, Nurdin, & Darmawan, 2018).

Guna mengatasi permasalahan lingkungan, pemerintah telah menerbitkan
Undang-Undang (UU) Nomor 32 Tahun 2009 pasal 65 ayat (2) tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, mengamanatkan bahwa setiap orang berhak
mendapatkan pendidikan lingkungan hidup. Menimbang bahwa berdasarkan ketentuan
pasal 63 huruf (w) Undang-Undang (UU) Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pemerintah dapat memberikan pendidikan,
pelatihan, pembinaan dan penghargaan kepada orang atau lembaga yang berjasa di
bidang lingkungan hidup.

Artinya setiap individu, termasuk siswa juga diharapkan mampu turut serta mengambil
peran dalam pengelolaan lingkungan (Arba, 2013). Dasar-dasar pemikiran pada pasal 63
dan 65 sesuai dengan misi pendidikan yang tercantum pada Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik sacara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pada Program Adiwiyata diharapkan dapat meningkatkan kepedulian masyarakat
khususnya stakeholder pendidikan pada umumnya terhadap masalah lingkungan yang
dihadapi, meningkatkan peran serta aktif masyarakat dalam menanggulangi masalah
lingkungan hidup. Hal ini merupakan sasaran dalam jangka panjang dan dapat tercapai
bila ada kesungguhan dalam pelaksanaan pembelajaran dan dukungan penuh dari
pemerintah.

Selain itu pada tahun 2010 diterbitkan Surat Kesepakatan Bersama tentang Pendidikan
Lingkungan Hidup nomor 03/MENLH/02/2010 dan nomor 01/1I/KB/2010 [3] pasal kedua



oleh 2 (dua) kementerian, yaitu: Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian
Pendidikan Nasional. Ruang lingkup kesepakatan tentang Pendidikan Lingkungan Hidup
ini meliputi: a) pengembangan pelaksanaan pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan (Education for Substainable Development/ESD) termasuk pendidikan
lingkungan hidup yang dilaksanakan pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan
sebagai wadah/sarana menciptakan perubahan pola piker, sikap, serta perilaku manusia
yang berbudaya lingkungan hidup, b) koordinasi dan sinergi dalam penyusunan
program lingkungan hidup jangka pendek, menengah, dan jangka panjang sebagai
bagian dari ESD, c) revitalisasi penelitian dan pemngembangan dalam bidang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, d) memberikan penghargaan kepada
individu, lembaga dan masyarakat yang peduli dan/atau berprestasi dalam bidang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, dan e) peningkatan kapasitas,
komitmen dan peran serta masyarakat, pemangku kebijakan pendidikan pusat dan
daerah, serta pendidik dan tenaga kependidikan untuk berperan aktif menjaga dan
melestarikan fungsi lingkungan hidup.

Lingkungan sekolah bagi anak adalah sebagai ruang bermain dan belajar, peranan
lingkungan sekolah ini bertindak sebagai pembelajaran nonformal ataupun formal.
Dikatakan nonformal, siswa dapat belajar sendiri mengenai jenis vegetasi baik tanaman
hias, sayur, toga ataupun bentuk vertikultur, secara mandiri, sedangkan pembelajaran
formal ketika guru memasukkan unsur Outdoor Learning Process pada mata pelajaran
tertentu (Lynch, 2010).

Berdasarkan survei di Kabupaten Rokan Hulu belum ada sekolah yang disertifikat
sebagai sekolah Adiwiyata, yaitu sekolah berbudaya lingkungan. Program Adiwiyata ini
memberikan dampak yang baik dalam mewujudkan masyarakat cinta lingkungan.
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rambah Hilir merupakan sekolah yang didirikan atas
dasar pertimbangan Bupati Rokan Hulu dalam usaha percepatan peningkatan mutu
pendidikan di tingkat SD, SMP, dan SMA, maka perlu dibentuk sekolah berwawasan
keunggulan.

Berdasarkan rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Rokan Hulu Nomor:
2898/421/2002 tentang pembentukan sekolah berwawasan keunggulan, maka
diterbitkan Surat Keputusan Bupati Rokan Hulu Nomor: 86/120/2002 tentang
penunjukan dan penetapan SD, SMP dan SMA Berwawasan Keunggulan Kabupaten
Rokan Hulu. Berkenaan dengan program Adiwiyata, SMA Negeri 2 Rambah Hilir sejak
tahun 2010 mulai melaksanakan program Adiwiyata.

Pada tahun 2012 SMA Negeri 2 Rambah Hilir ini mendapat penghargaan sebagai
sekolah Adiwiyata. SMA Negeri 2 Rambah Hilir masih tetap menjalankan program



Adiwiyata, yang dibuktikan dengan program unggulan seperti penghijauan, daur ulang
sampah, bank sampah, dan aktivitas 3R (Reuse, Recycling, dan Reduce).

Kemajuan yang telah dicapai SMA Negeri 2 Rambah Hilir dalam program Adiwiyata,
maka Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hulu dan Badan Lingkungan Hidup
Propinsi Riau memberikan binaan untuk diusulkan menjadi Sekolah Adiwiyata Tingkat
Propinsi dan Nasional. SMA Negeri 2 Rambah Hilir merupakan sekolah yang telah
mencoba menerapkan program Adiwiyata di tingkat kabupaten, namun masih belum
dapat diakui di tingkat provinsi dan nasional.

Oleh karena itu, SMA Negeri 2 Rambah Hilir dipilih sebagai mitra agar dapat dilakukan
implementasi sekolah Adiwiyata sebagai stimulus sekolah berbasis lingkungan melalui
Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) Sekolah Adiwiyata. B. METODE
PELAKSANAAN SMA Negeri 2 Rambah Hilir dipilih menjadi mitra program PKMS
Sekolah Adiwiyata dikarenakan:(1) Program di sekolah masih belum mencapai target
ditetapkan sebagai sekolah Adiwiyata tingkat provinsi, (2) Kurangnya pembinaan
mengenai program Adiwiyata selama 2 tahun terakhir, (3) Pemahaman warga sekolah
terhadap program Adiwiyata yang dinilai masih belum baik.

Lingkup pemahaman warga sekolah tentang program Adiwiyata mencakup empat aspek
yaitu: (a) Pemahaman konsep program Adiwiyata, (b) Komponen-komponen yang
termasuk di dalam program Adiwiyata, (c) Tujuan Adiwiyata, dan (d) Prinsip-prinsip
program Adiwiyata. Adapun metode pelaksanan PKMS Adiwiyata SMA N 2 Rambah Hilir
agar solusi yang ditawarkan dapat disalurkan dengan baik adalah sebagai berikut:
Analisis Awal Pada tahap analisis awal ini ditandai dengan peninjauan permasalahan
yang dialami mitra yaitu SMA N 2 Rambah Hilir.

Adapun masalah yang dihadapi mitra adalah sebagai berikut: Implementasi program
Adiwiyata meski sudah menunjukkan keberhasilannya di tingkat kabupaten, namun
harus terus ditingkatkan ke tahap berikutnya, sehingga pada akhirnya menjadi sekolah
Adiwiyata Mandiri. Kurangnya pembinaan mengenai program Adiwiyata selama 2 tahun
terakhir Pemahaman warga sekolah terhadap program Adiwiyata yang dinilai masih
belum baik.

Proses Persiapan Tahap kedua dari pelaksanaan PKMS Adiwiyata SMA N 2 Rambah Hilir
adalah proses persiapan yang akan dirancang antara tim pelaksana PKMS beserta mitra.
Adapun tahap persiapan meliputi: Peninjauan 4 komponen program dalam pelaksanaa
program Adiwiyata yaitu (1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan, (2) Pelaksanaan
Kurikulum Berbasis Lingkungan, (3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif, (4)
Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan.



Persiapan Pembinaan Program Adiwiyata Perancangan program unggulan Adiwiyata
tambahan Proses Pelaksanaan Tahap ketiga dalam PKMS Adiwiyata SMA N 2 Rambah
Hilir adalah proses pelaksanaan. Untuk mencapai tujuan Adiwiyata terdapat 4
komponen program dalam pelaksanaan program Adiwiyata. Keempat komponen
tersebut antara lain : (1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan, (2) Pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Lingkungan, (3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif, (4) Pengelolaan
Sarana Pendukung Ramah Lingkungan. C.

HASIL DAN PEMBAHASAN Dalam proses pelaksanaan PKMS ini secara garis besar
terbagi menjadi beberapa tahapan yakni: Sosialisasi PKMS Sekolah Adiwiyata kepada
Seluruh Siswa Baru. Sosialisasi Adiwiyata dihadiri oleh seluruh siswa baru sebagai upaya
pengenalan mengenai Adiwiyata bagi mereka. Kegiatan sosialisasi ini di laksanakan
pada tanggal 17 Juli 2019. Sosialisasi mengenai Adiwiyata diberikan oleh Pariang
Sonang Siregar, M.Pd sebagai tim penilai dan pembina sekolah Adiwiyata Rokan Hulu.

Program Adiwiyata merupakan bagian dari pendidikan lingkungan hidup yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan. Prinsip
edukatif seluruh akademik mendapatakan pengetahuan dan pengalaman dalam
program Adiwiyata. Prinsip partisipatif yaitu seluruh komunitas sekolah terlibat dalam
manajemen sekolah, yang meliputi keseluruhan proses perencanaaan, pelaksanaan dan
evaluasi, sesuai tanggung jawab dan peran. Prinsip berkelanjutan yaitu seluruh kegiatan
harus dilakukan secara terencana dan terus-menerus secara komprehensif (Bemawa,
2010).

Gambar 1. Penyampaian Materi Seluruh Siswa Baru Sosialisasi PKMS Sekolah Adiwiyata
Kepada Masyarakat Sekolah Sosialisasi PKMS sekolah Adiwiyata kepada masyarakat
sekolah dihadiri oleh kepala sekolah, majelis guru, tata usaha serta perwakilan siswa
setiap kelas. Kegiatan sosialisasi ini di laksanakan pada tanggal 17 Juli 2019.

Materi dalam pelaksanaan sosialisasi diberikan oleh 2 orang perwakilan dari Badan
Lingkungan Hidup yaitu Elfitri Nawawi, S.Si dan Pariang Sonang Siregar, M.Pd. Gambar
2. Penyampaian Materi kepada Masyarakat Sekolah Pembangunan Green House
Pembangunan green house sebagai salah satu komponen penunjang dalam penilaian
sekolah Adiwiyata telah dilakukan pada tanggal 12-16 Juli 2019. Green house yang
dibangun berukuran 9x4 m. Gambar 3.

Hasil Pembangunan Green House Pembelian Bibit Tim PKMS melakukan pemberian
bibit tanaman ke SMA N 2 Rambah Hilir sebgai stimulus agar dapat meingkatkan
semangat masyarakat sekolah dalam pengisian green haouse yang telah disediakan.



Gambar 4. Penyerahan Bibit Tanaman Bibit tanaman diserahkan oleh ketua tim PKMS
kepada Wakil Kepala Sekolah SMA N 2 Rambah Hilir sebagai bentuk simbol kepedulian
lingkungan.

Diharapkan bibit yang diserahkan dapat dimanfaatkan dengan sebaiknya. Pengadaan
Tong Sampah dan Slogan Lingkungan Tong sampah merupakan salah satu keperluan
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, TIM PKMS memberikan tong
sampah kepada SMA N2 Rambah Hilir dalam upaya peningkatan kepedulian
lingkungan. Gambar 5.

Penyerahan Tong Sampah dan Slogan Lingkungan Program Adiwiyata tujuannya adalah
membentuk perilaku manusia yang mencintai lingkungannya. Dengan adanya kegiatan
Adiwiyata ini diharapkan perubahan prilaku dan sikap dari setiap elemen masyarakat
terhadap lingkungan hidup. Kuncinya adalah komitmen setiap elemen sekolah untuk
menjalankan program Adiwiyata. D.

SIMPULAN DAN SARAN Kegiatan implementasi Sekolah Adiwiyata ini, dapat
menstimulasi SMA N 2 Rambah Hilir dalam semangat mengembangkan sekolah
berbasis lingkungan sebesar 80 %. Keberhasilan program ini terlihat dari antusiasnya
mitra dalam mengembangkan sekolah Adiwiyata, pembangungan green house,
pelestarian TOGA, Slogan lingkungan serta pemberian bibit dan tong sampah.

UCAPAN TERIMA KASIH Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada: (1) DRPM
Ristek Dikti RI yang telah mendanai kegiatan pengabdian ini sehingga terlaksana
dengan baik; (2) LPPM Universitas Pasir Pengaraian atas dukungannya, dan (3) Mitra
PKMS yaitu SMA N 2 Rambah Hilir. DAFTAR RUJUKAN Arba, M. (2013). Konsepsi
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam UUPR dan RTRW se Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Media Hukum, 20(2), 222-250. Bemawa, H. H. (2010).

Implementasi Sekolah Adiwiyata Berbasis Kearifan Lokal. Meneguhkan Peran Penelitian
Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam Memuliakan Martabat Manusia, (2),
499-510. Insan, R. K., Nurdin, E. S., & Darmawan, C. (2018). Pembentukan Kepedulian
Lingkungan Smandarikal. Sosietas, 7(1). https://doi.org/10.17509/sosietas.v7i1.10351
Kasmawati. (2011). Urgensi sumber daya manusia dalam exploitasi sumber daya alam.
Jurnal Teknosains, 5, 91-99. Lynch, J. (2010).

Outdoor Learning and Learning Cycles: Moving Forward. Horizons, 43(51), 3-16.
Paparang, O. E. (2017). Peran Serta Warga Sekolah dalam Melaksanakan Program
Adiwiyata Di Sma Negeri 9 Lempake Samarinda. eJournal Administrasi Negara, 5(2),
5922-5933. Rotari, S. (2017). Peran Program Adiwiyata Mandiri dalam Meningkatkan



Kepedulian Lingkungan Peserta Didik. Citizenship Jurnal Pancasila Dan
Kewarganegaraan, 5(1), 42. https://doi.org/10.25273/citizenship.v5i1.1177 Selinaswati, S.
(2019). Sinergisitas Pendidikan Karakter dan Sekolah Adiwiyata. ABDI: Jurnal Pengabdian
Dan Pemberdayaan Masyarakat, 1(1), 21-27. https://doi.org/10.24036/abdi/vol1l-iss1/4

INTERNET SOURCES:

<1% - http://sigapnews.co.id/pendidikan.html

1% - https://issuu.com/riaupos/docs/2019-07-29

1% -
https://manajemenpendidikan.net/adiwiyata/panduan-adiwiyata-sekolah-peduli-dan-be
rbudaya-lingkungan/

3% -
http://riaupos.co/204900-berita-tim-pkms-upp-bina-sman-2-ramhil-menuju-sekolah-ad
iwiyata.html

<1% - https://id.scribd.com/doc/111585258/paniji

<1% - http://saudijournals.com/wp-content/uploads/2018/07/SJEF-23-94-100-a.pdf
<1% - http://empretec.unctad.org/wp-content/uploads/2015/11/PGYE.pdf

2% - http://lib.unnes.ac.id/23071/1/4401408114.pdf

2% -
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._BIOLOGI/195512191980021-YUSUF_HIL
MI_ADISENDJAJA/PEMBELAJARAN_PENDIDIKAN_LINGKUNGAN_HIDUP.pdf

<1% -
http://www.pusdiklatmigas.esdm.go.id/file/M-2_Makalah_Proper_Lingkungan_-_Mahmu
di.pdf

1% -
http://www.litbang.pertanian.go.id/buku/membalik-kecenderungan-degrad/BAB-V-4.pd
f

1% - http://ditjenppi.menlhk.go.id/reddplus/images/adminppi/permen/P.7_2018.pdf
<1% - https://endang965.wordpress.com/peraturan-diknas/uu-sisdiknas/

1% -
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/12/04/definisi-pendidikan-definisi-pendidi
kan-menurut-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sisdiknas/

1% -
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._BIOLOGI/195512191980021-YUSUF_HIL
MI_ADISENDJAJA/BAGAIMANA_MENGAJARKAN_PENDIDIKAN_LINGKUNGAN_HIDUP.pd
f

1% -
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._BIOLOGI/195512191980021-YUSUF_HIL
MI_ADISENDJAJA/Makalah_PLH_di_seminar_nasional.pdf



<1% -
https://docplayer.info/145956326-Evaluasi-program-adiwiyata-dalam-upaya-menciptak
an-sekolah-peduli-dan-berbudaya-lingkungan-di-sd-negeri-srondol-wetan-02.html
<1% - https://srihendrawati.blogspot.com/2009/09/artikel-pendidikan-lingkungan.html
1% -
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/33608/Chapter%20L.pdf;sequen
ce=4

<1% - https://ml.scribd.com/doc/252801403/BUKU-II-RPJMN-2015-2019-KOP-pres-pdf
<1% -
https://teologiuniera.blogspot.com/2012/07/meingkatkan-profesionalisme-pendidik_47
0.html

<1% -
https://sintahanum.blogspot.com/2012/03/penataan-dan-pemeliharaan-lingkungan.htm
I

<1% -
https://kabupatenbulukumba.blogspot.com/2011/06/dua-sekolah-di-bulukumba-raih.ht
ml

<1% - https://www.academia.edu/6181206/Laporan_Kegiatan_di_Kabupaten_Kampar
<1% - https://www.academia.edu/14166305/Panduan_Adiwiyata

<1% - http://simakip.uhamka.ac.id/download/?type=pengumuman&id=234

<1% -
https://text-id.123dok.com/document/zx5kggwq-implementasi-program-adiwiyata-di-s
d-negeri-kotagede-3-tahun-ajaran-2016-2017.html

<1% - https://gurudigital.id/contoh-program-gerakan-literasi-di-sekolah/

<1% -
https://t4rbiyah.blogspot.com/2008/01/implementasi-strategi-pengembangan.html

1% - https://lib.unnes.ac.id/31073/

<1% - https://albasitharizkadyahsilvian.blogspot.com/

1% - http://repository.ump.ac.id/3891/3/BAB%20IL.pdf

<1% - https://jurnal.umj.ac.id/index.php/holistika/article/download/2238/2059

1% - http://ejournal.upi.edu/index.php/pips/article/download/4711/3283

<1% -
https://id.123dok.com/document/rz3nd4eq-peran-mahasiswa-terhadap-kebersihan-ling
kungan-kampus-studi-pada-mahasiswa-fakultas-kesehatan-masyarakat-dan-fakultas-il
mu-sosial-dan-ilmu-politik-universitas-sumatera-utara.html

<1% -
https://docplayer.info/67306929-Prosiding-diselenggarakan-oleh-prosiding-seminar-na
sional-pengabdian-masyarakat-lpm-unimed-2017-isbn.html

<1% -
https://text-id.123dok.com/document/gmw37n9z-prosiding-seminar-nasional-lppm-un



y-2016.html
<1% -

https://ejournal.an.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2017/05/JURNAL%20fix%
20(05-31-17-01-52-28).pdf

<1% - http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/citizenship/article/download/1177/1045



